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ABSTRAK: Multidrugs Resistance (MDR) adalah sebuah kasus dimana bakteri memiliki
kemampuan resistensi terhadap beberapa antibiotik. Permasalahan ini akan menjadi semakin kronis
hingga diprediksi akan terjadi 10 juta kematian sampai tahun 2050. Oleh karena itu, diperlukan
eksplorasi senyawa antibiotik yang mampu melawan bakteri patogen yang telah memiliki resistensi.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik dan potensi aktivitas antibakteri melalui
perbedaan metode uji antibakteri dan media kultur dari bakteri endofit mangrove jenis Avicennia sp.
dan Rhizophora sp. terhadap bakteri patogen Escherichia coli K12, Micrococcus luteus ATCC 4698,
dan Bacillus megaterium DSM32. Penelitian menggunakan metode eksperimental untuk menguiji
optimasi perbedaan media kultur dan metode uji antibakteri, yaitu media TSA dan PDA serta metode
agar plug dan kertas cakram. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa zona inhibisi yang diproduksi
menggunakan metode agar plug berkategori sangat kuat (AA6T, AASP,dan AA28P sebesar 37,35
mm, dan 30 mm terhadap B. megaterium serta 24,5 mm terhadap M. luteus), kuat (AA9P & AA9T
sebesar 13.7 dan 11,3 mm terhadap B. megaterium), sedang (AR13P & AR13T sebesar 9,7 mm
terhadap B. megaterium), dan lemah (AA7P & DA10T sebesar 3 dan 2,1 mm terhadap B.
megaterium) sedangkan pada metode difusi kertas cakram hanya berkategori lemah (DR4P dan
AA8T sebesar 5,05 mm dan 5,75 terhadap B. megaterium). Kesimpulan dari penelitian ini
didapatkan bahwa isolat bakteri endofit mangrove jenis Avicennia sp. dan Rhizophora sp. memiliki
potensi sebagai sumber senyawa antibakteri dan zona inhibisi yang diproduksi lebih besar
menggunakan metode difusi agar plug serta perbedaan media akan berpengaruh terhadap zona
inhibisi yang diproduksi.

Kata kunci: Bakteri endofit; Avicennia sp.; Rhizophora sp.; agar plug; kertas cakram

Screening Antibacterial Activity of Mangrove Endophytic Bacterial Isolates from
Karangsong Mangrove Area, Indramayu

ABSTRACT: Multidrug Resistance (MDR) is a case where bacteria have the ability to resist multiple
antibiotics. This problem will become increasingly chronic until it is predicted that there will be 10
million deaths by 2050. Therefore, it is necessary to explore antibiotic compounds that are able to
against pathogenic bacteria that already have resistance. The purpose of this study was to determine
the characteristics and antibacterial potential of mangrove endophytic bacteria isolated from
Avicennia sp. and Rhizophora sp. using different antibacterial test methods and culture media,
against the pathogenic bacteria Escherichia coli coli K12, Micrococcus luteus ATCC 4698, and
Bacillus megaterium DSM32. Experimental method was applied to test the optimization of different
culture media and antibacterial test methods, namely TSA and PDA media as well as agar plug and
paper disc methods. The results of this study revealed that the inhibition zones produced using the
agar plug method were categorized as very strong (AA6T, AASP, and AA28P by 37.35 mm, and 30
mm against B. megaterium and 24.5 mm against M. luteus), strong (AA9P & AA9T by 13.7 and 11.3
mm against B. megaterium), moderate (AA9P & AA9T by 13.7 and 11.3 mm against M. luteus), and
strong (AA9P & AA9P by 13.3 mm against B. megaterium). megaterium), moderate (AR13P &
AR13T by 9.7 mm against B. megaterium), and weak (AA7P & DA10T by 3 and 2.1 mm against B.
megaterium) while in the disc paper diffusion method only categorized as weak (DR4P and AA8T by
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5.05 mm and 5.75 against B. megaterium). Mangrove endophytic bacterial isolates of Avicennia sp.
and Rhizophora sp. have potential as a source of antibacterial compounds and the inhibition zone
produced is greater using the agar plug diffusion method and differences in media will affect the
inhibition zone produced.

Keywords: Endophytic bacteria; Avicennia sp.; Rhizophora sp.; Agar plug; Disc paper

PENDAHULUAN

Multidrugs Resistance (MDR) adalah kemampuan resistensi antibiotik oleh bakteri tertentu
untuk bertahan hidup. Kasus ini telah dipelajari sejak lama dan diketahui disebabkan oleh
penggunaan antibiotik yang tersedia bebas sehingga menyebabkan resistensi bakteri patogen
hingga menyebabkan ancaman yang lebih besar (Ravikumar et al., 2018). Lebih dari seratus jenis
antibiotik yang ditemukan telah digunakan untuk mengobati berbagai penyakit menular. Namun,
penggunaan antibiotik yang tidak sesuai panduan menyebabkan permasalahan lain yang lebih
kronis (Trotter et al., 2019). Dunia menghadapi krisis permasalahan resistensi antibiotik oleh bakteri
patogen. Beberapa bakteri patogen yang telah diidentifikasi memiliki resistansi terhadap antibiotik
diantaranya Staphylococcus aureus yang resisten terhadap methicilline, Escherichia coli yang
resisten terhadap ceftriaxone, levofloxacin, doxycycline, dan ciprofloxacin. Pseudomonas
aeruginosa, Klebsiella pneumonia, Acinetobacter baumanni, dan Mycobacterium tubercolisis
diidentifikasi resisten terhadap beberapa antibiotik.

Permasalahan resistensi antibiotik telah diperkirakan menjadi semakin kronis pada tahun
2050, peningkatan jumlah patogen yang resisten menyebabkan 10 juta kematian per tahun (Niu &
Li, 2019). Tidak hanya bagi manusia, tetapi resistensi antibiotik juga menjadi masalah besar di
lingkungan sejak peningkatan jumlahnya semakin cepat dalam beberapa tahun terakhir yang
disebabkan oleh pembuangan antibiotik ke dalam lingkungan (Lépez-Jacome et al, 2019).
Mengingat bahwa antibiotik baru diperlukan untuk memerangi patogen yang resisten terhadap
beberapa antibiotik, sejumlah penelitian tentang tumbuhan dan turunannya terhadap ratusan strain
mikroba telah dilakukan dan dilaporkan memiliki potensi antimikroba yang luar biasa (Vaou et al.,
2021). Eksplorasi senyawa antibiotik dari tumbuhan dan turunannya semakin masif dilakukan.
Pemilihan sampel yang memiliki karakteristik unik menjadi keharusan karena proses adaptasi yang
dilakukan pada lingkungan yang ekstrem atau unik akan memiliki peluang lebih besar dalam
mendapatkan senyawa antibiotik yang baik (Steven et al., 2022).

Meskipun agen antimikroba sintetik sudah disetujui banyak negara, penggunaan senyawa
alam yang berasal dari tanaman terus menarik perhatian banyak peneliti (Moloney, 2016).
Tumbuhan dan mikroorganisme yang hidup di dalamnya telah berevolusi bersama untuk
beradaptasi dengan lingkungan tertentu, satu spesies tanaman bisa menjadi inang ribuan
mikroorganisme yang dikategorikan sebagai epifit dan endofit (Singh et al., 2016). Baru-baru ini,
mikroorganisme endofit yang hidup di jaringan bagian dalam tanaman tanpa menyebabkan gejala
eksternal telah diselidiki lebih lanjut karena hubungannya yang kompleks dengan inang. Kehadiran
endofit pada tanaman inang menyediakan beberapa manfaat, terutama perlindungan dari patogen,
hal ini terjadi karena metabolit endofit yang telah dilaporkan dapat menghambat sejumlah
mikroorganisme (Deepika et al., 2016). Senyawa aktif yang dihasilkan oleh bakteri endofit juga
merupakan turunan dari inangnya. Hal ini disebabkan oleh proses koevolusi dan transfer materi
genetik yang terjadi antara bakteri endofit dan inangnya. Oleh karena itu, penggunaan bakteri endofit
dalam penelitian lebih efektif dan efisien karena proses kultivasi yang mudah dan konservatif (Rau
et al., 2018). Beberapa studi juga melaporkan kemampuan bakteri endofit untuk menghasilkan
senyawa aktif seperti alkaloid, terpenoid, fenolik, steroid, dan tanin yang berasal dari inangnya.
Senyawa aktif tersebut menjadi senyawa potensial untuk antimikroba, antikanker, dan aktivitas
biologis lainnya (Gouda et al., 2016).

Hutan mangrove memiliki karakteristik dengan salinitas, pasang surut, tekanan angin,
berlumpur yang ekstrim, dan memiliki konsentrasi oksigen yang rendah (Friess, 2016). Oleh karena
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itu, mikroba di habitat ini cenderung mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan yang ekstrim.
Mikroorganisme di ekosistem mangrove umumnya mengembangkan sistem adaptasi yang mungkin
menginduksi gene clusters biosintetik metabolit sekunder untuk menghasilkan metabolit sekunder
baru (Nofiani et al.,, 2022). Ekosistem mangrove telah terbukti sebagai sumber potensial untuk
menemukan berbagai spesies bakteri penghasil enzim, protein, antibiotik yang berpotensi untuk
dimanfaatkan di masa depan (Mamangkey et al.,, 2021). Studi terbaru mengungkapkan bahwa
bakteri endofit dari tanaman mangrove merupakan sumber penting senyawa bioaktif metabolit
sekunder. Senyawa bioaktif yang berasal dari tanaman endofit mangrove secara struktural beragam
dan aktif secara farmakologis, sejumlah penelitian telah mengisolasi bakteri dari mangrove dan isolat
ini dapat menghambat berbagai bakteri pathogen (Dat et al., 2019).

Hutan mangrove di Karangsong, Indramayu memiliki potensi dalam menghasilkan bakteri
endofit yang memiliki senyawa antibakteri. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Oktafiyanto et al.,
(2018), sampel bakteri endofit dari mangrove Karangsong, Indramayu terbukti memiliki aktivitas
antagonis terhadap bakteri Ralstonia solanacearum dan nematoda Meloidogyne spp. Namun,
penelitian terkait pengujian aktivitas antibakteri isolat bakteri endofit dari jenis mangrove Avicennia
sp. dan Rhizophora sp. di Kawasan Hutan Mangrove, Karangsong terhadap bakteri patogen masih
belum dilakukan. Meninjau hal tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait screening aktivitas
antibakteri dari bakteri endofit mangrove jenis Avicennia sp. dan Rhizophora sp. dari Kawasan Hutan
Mangrove Karangsong, Indramayu terhadap bakteri patogen Escherichia coli, Bacillus megaterium,
dan Micrococcus luteus. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakterisasi isolat bakteri dan potensi aktivitas antibakteri melalui perbedaan metode uji antibakteri
dan media kultur dari bakteri endofit mangrove jenis Avicennia sp. dan Rhizophora sp. terhadap
bakteri patogen Escherichia coli, Micrococcus luteus, dan Bacillus megaterium.

MATERI DAN METODE

Sampel mangrove diambil di Kawasan Hutan Mangrove Karangsong, Indramayu pada 10
Agustus 2023. Bagian tumbuhan mangrove yang akan dijadikan sampel, di antaranya bagian daun,
batang, dan akar. Sampel dibersihkan dengan air laut steril dan dimasukkan ke dalam plastik,
kemudian di simpan di dalam coolbox. Selanjutnya, sampel dibawa ke Laboratorium Bioteknologi
Kelautan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Jenderal Soedirman.

Isolasi dilakukan dengan metode serial dilution (pengenceran serial) dan isolasi langsung
untuk memperbanyak isolat bakteri. Isolasi secara langsung dilakukan dengan sampel dipotong-
potong dengan ukuran 1x1 cm, kemudian potongan sampel diletakkan pada permukaan media pure
agar yang telah ditumbuhi bakteri patogen selama 18 jam (Riyanti et al., 2023). Metode pengenceran
serial dilakukan dengan melarutkan potongan sampel mangrove ke dalam air laut di dalam tabung
reaksi. Proses pengenceran menggunakan 100, 10”, dan 102. Hasil isolasi diinkubasi sampai isolat
tumbuh dan diamati jumlah koloni yang tumbuh (Ariyanti & Arsita 2023).

Purifikasi dilakukan untuk mendapatkan isolat koloni tunggal agar dapat diamati karakterisasi
morfologinya dan dapat dilakukan uji aktivitas antibakteri. Purifikasi dilakukan dengan metode streak
plate 4 kuadran. Media yang digunakan yaitu TSA dan PDA dengan pelarut sea water. Perbedaan
media ini diterapkan untuk mengetahui media optimal untuk isolate bakteri mangrove (Rau et al.,
2018).

Uji antibakteri dilakukan dengan metode agar plug dan kertas cakram. Metode agar plug
dilakukan dengan cara bakteri patogen E. coli K12, M. luteus ATCC 4698, dan B. Megaterium
DSM32 diinokulasi menggunakan metode pour plate dalam media NA. Kultur agar isolat bakteri
selanjutnya dipotong membentuk agar-plot atau silinder secara aseptis kemudian diletakkan diatas
permukaan media NA (Balouiri et al., 2016). Isolat bakteri pada media TSB dan PDB digunakan
dalam metode difusi kertas cakram. Metode difusi kertas cakram dilakukan dengan cara bakteri
patogen E. coli, M. luteus, dan B. megaterium diinokulasikan menggunakan cotton swab pada media
NA. Supernatan isolat bakteri sebanyak 10 pL digunakan untuk uji antibakteri. Penicilin dengan
konsentrasi 10 mg/mL sebanyak 10 pyL digunakan sebagai kontrol positif dan media NA sebagai
kontrol negatif (Nurhayati et al., 2020). Diameter zona inhibisi yang terbentuk diamati dan dihitung
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serta diinterpretasikan lemah (<5 mm), sedang (6-10 mm), kuat (11-20 mm), sangat kuat (=21 mm)
(Balouiri et al., 2016). Sampel yang berpotensi akan diawetkan dalam cryotube. Pengawetan dapat
dilakukan dengan cara isolat bakteri diinokulasikan pada larutan gliserol 80% sebanyak 1 mL
ditambahkan 1 mL akuades kedalam (Kushkevych et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total Plate Count (TPC)

Total plate count (TPC) merupakan suatu metode yang dapat digunakan dalam
mengidentifikasi sel bakteri yang hidup dalam plate agar. Metode ini digunakan untuk memvalidasi
perhitungan bakteri yang telah berhasil diisolasi (Wang et al., 2023).

Perhitungan jumlah koloni bakteri dilakukan secara manual dengan menandakan koloni
bakteri yang tumbuh. Berdasarkan Gambar 1, hasil ini diketahui bakteri endofit Avicennia sp. dan
Rhizophora sp. dapat hidup pada media pure agar yang telah ditetesi bakteri patogen. Bakteri yang
tumbuh pada media tersebut merupakan bakteri selektif, karena media yang digunakan memiliki
nutrisi yang terbatas untuk pertumbuhan bakteri sehingga hanya bakteri tertentu yang dapat tumbuh
pada media tersebut. Hal ini sesuai dengan tujuan penggunaan media selektif adalah untuk
mendapatkan mikroba sesuai dengan karakteristik yang diinginkan (Huslina & Harahap 2019). Pada
bakteri endofit mangrove yang diisolasi secara langsung didapatkan hanya bakteri endofit dari akar
Avicennia sp. dan akar Rhizophora sp. yang mampu tumbuh dalam media yang telah ditetesi B.
megaterium. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa bakteri endofit dari akar Avicennia
sp. memiliki potensi aktivitas antibakteri terhadap B. megaterium. Penambahan bakteri patogen
bertujuan untuk mendapatkan bakteri endofit selektif yang mampu tumbuh bersaing dengan bakteri
patogen (Sousa et al., 2018).

Karakterisasi Morfologi

Pengamatan tentang karakterisasi morfologi dari isolat bakteri serta purifikasi perlu dilakukan,
agar mempermudah dalam proses identifikasi jenis bakteri. Pengamatan dilihat baik dari segi
bentuk, tepian, elevasi, warna, dan ukuran dapat membedakan setiap jenis bakteri endofit yang
didapatkan (Ullah et al., 2021).
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Gambar 1. Hasil perhitungan TPC (A) menggunakan metode isolasi langsung; (B) menggunakan
metode serial dilution.

Keterangan: AA = Akar Avicennia sp.; BA = Batang Avicennia sp.; DA = Daun Avicennia sp.; AR =

Akar Rhizophora sp.; BR = Batang Rhizophora sp.; DR = Daun Rhizophora sp.
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Tabel 1. Karakterisasi morfologi isolat bakteri

Karakteristik Morfologi Koloni Bakteri

Kode Ukuran Pigmentasi  Bentuk Elevasi Permukaan Tepian
BR1  Moderate Cream Circular Umbonate Halus Mengkilap Entire
BR2 Small Cream Irregular Flat Halus Mengkilap Undulate
BR3 Large Cream Irregular  Umbonate Halus Mengkilap Entire
DR4 Small Cream Irregular ~ Convex Kasar Serrate
AA5  Moderate Cream Circular Flat Halus Mengkilap Lobate
AAG Small Kuning Irregular ~ Convex Kasar Serrate
AA7 Small Cream Circular Flat Halus Mengkilap Entire
AA8  Moderate Cream Irregular Flat Halus Mengkilap Undulate
AA9  Moderate Cream Irregular Flat Halus Mengkilap Undulate
DA10 Small Cream Irregular ~ Convex Halus Mengkilap Lobate
DA11 Large Cream Irregular Flat Halus Mengkilap Undulate
AR12 Large Cream Irregular Flat Halus Mengkilap Undulate
AR13  Moderate Kuning Irregular ~ Convex Kasar Lobate
AA14  Moderate Kuning Circular Convex Mengkilap Halus Entire
AA15 Small Cream Irregular  Convex Kasar Serrate
AA16 Large Cream Irregular Flat Halus Mengkilap Undulate
BR17 Small Cream Irregular ~ Convex Kasar Entire
BR18 Moderate Cream Irregular Flat Kasar Lobate
DA19 Large Cream Irreqular  Umbonate Halus Mengkilap Undulate
DA20 Moderate Cream Circular Convex Halus Mengkilap Entire
DR21 Small Cream Irregular Flat kasar Filamentous
BA22 Moderate Cream Circular Convex Halus Mengkilap Entire
AA23 Small Cream Irregular ~ Convex Kasar Entire
BA24  Moderate Cream Circular Convex Halus Mengkilap Entire
AR25 Large Cream Irregular Flat Halus Mengkilap Lobate
AA26 Large Cream Circular Flat Halus Mengkilap Entire
BR27 Small Cream Irregular Flat Kasar Lobate
AR28 Small Cream Irregular ~ Convex Halus Mengkilap Entire
DR29 Moderate Cream Irregular Flat Halus Mengkilap Undulate
BR20 Small Cream Irregular ~ Convex Halus Mengkilap Lobate
AR31 Small Cream Irregular ~ Convex Kasar Serrate
BR32 Large Cream Irreqular Flat Halus Mengkilap Undulate
Keterangan: 1-32 = Kode Isolat Bakteri
Pengamatan morfologi karakterisasi terhadap 32 isolat bakteri meliputi ukuran,

pigmentasi/warna, bentuk, elevasi, permukaan, serta margin dari isolat bakteri. Berdasarkan
pengamatan karakterisasi mikroskopik koloni bakteri dari tanaman mangrove jenis Avicennia sp.
dan Rhizophora sp., dapat diamati karakteristik bakteri yang memiliki beberapa berbedaan dari
setiap isolat pada Tabel 1. Karakteristik isolat dengan ukuran small dan moderate, warna cream,
bentuk irregular, elevasi flat, permukaan halus mengkilap, margin undulate dan entire mendominasi
dari keseluruhan bakteri sampel. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yanti et al., (2021), bahwa isolat
Avicennia sp. secara mikroskopis memiliki kesamaan karakter dengan Neisseria yaitu bentuk
circular, elevasi convex, tepian entire, permukaan halus dan berwarna putih. Namun, walaupun
memiliki kemiripan karakteristik belum tentu bakteri tersebut sejenis (Ariyanti & Arsita 2023).
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Uji Aktivitas Antibakteri

Berdasarkan Gambar 2 dan diketahui hasil uji antibakteri dari 32 isolat, didapatkan bahwa
keseluruhan isolat mampu memproduksi zona inhibisi pada bakteri patogen E. coli, M. luteus, atau
B. megaterium dengan kategori lemah, sedang, kuat, dan sangat kuat. Zona inhibisi tersebut
mengindikasikan bahwa isolat bakteri memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen. Zona
inhibisi berfungsi sebagai ekspresi sifat antagonisme terhadap bakteri patogen. Terbentuknya zona
inhibisi disebabkan karena senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh bakteri endofit menghambat
pertumbuhan sel bakteri patogen. Senyawa bioaktif bekerja dengan cara merusak dinding sel
bakteri, mengubah permeabilitas membran, mengganggu sintesis protein, atau menghambat
aktivitas enzim. Aktivitas senyawa ini dapat menyebabkan perubahan pada dinding sel bakteri
patogen, yang mengakibatkan lisis. Prinsipnya, senyawa ini menyebabkan perubahan permeabilitas
membran sitoplasma pada bakteri yang diuji, menyebabkan kebocoran nutrisi dalam sel dengan
cara menghambat kerja enzim bakteri patogen. Penghambatan kerja enzim bakteri patogen
mengakibatkan denaturasi protein sel dan kerusakan pada sistem metabolisme sel, yang pada
akhirnya menyebabkan kematian bakteri patogen (Wisti et al., 2014). Pengaruh senyawa bioaktif
terhadap bakteri patogen memiliki perbedaan, jika hanya mampu menghambat pertumbuhan bakteri
patogen maka zona inhibisi yang dihasilkan tidak sepenuhnya bening dan masih menyisakan bakteri
patogen (Bacteriostatic). Sebaliknya, jika mampu membunuh bakteri patogen maka zona inhibisi
yang dihasilkan bening dan tidak ada bakteri patogen yang tumbuh (Bacteriocidal) (Kazimierczak et
al., 2022).
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Gambar 2. Hasil uji antibakteri menggunakan metode (A) Agar plug dan (B) Kertas Cakram
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Isolat AAST dan AA28P merupakan isolat potensial yang mampu menghasilkan zona inhibisi
dengan kategori sangat kuat, yaitu sebesar 37,35 mm terhadap B. megaterium dan 24,5 mm
terhadap M. luteus pada metode agar plug. Ukuran diameter zona inhibisi yang terbentuk dapat
dipengaruhi beberapa faktor, mulai dari konsentrasi bakteri sampel, daya difusi, jenis bakteri,
senyawa yang dihasilkan, kepekaan pertumbuhan, kerapatan koloni, hingga waktu inkubasi
(Wulanjati et al., 2020). Selain itu, diameter zona inhibisi isolat bakteri endofit terhadap bakteri B.
megaterium dan M. luteus lebih besar daripada E. coli, hal ini disebabkan perbedaan struktur dinding
sel antara bakteri patogen tersebut. Dalam penelitian (Malanovic & Lohner 2016), struktur dinding
sel bakteri Gram positif lebih sederhana dibandingkan Gram negatif, Gram positif hanya tersusun
atas peptidoglikan, lipid 2%, dan asam teikoat. Dinding sel Gram negatif tersusun dari peptidoglikan,
lipid 20%, protein dan lipid bilayer sebagai membran luar serta fosfolipid dan lipopoisakarida
merupakan penyusun lapisan dalam. Struktur dinding sel bakteri Gram positif yang lebih sederhana
membuat senyawa bioaktif bakteri endofit lebih mudah terdifusi ke dalam sel dan lebih rentan
terhadap senyawa antibakteri daripada bakteri Gram negatif (Naibaho et al., 2023). Berdasarkan
hasil uji, terdapat isolat yang tidak menghasilkan zona inhibisi. Melalui penelitian Damayanti et al.
(2022), menduga bahwa tidak adanya hasil positif pada aktivitas antimikroba disebabkan oleh
ketidakmampuan isolat untuk menghasilkan senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
patogen.

Perbedaan media kultur menyebabkan perubahan pada zona inhibisi yang diproduksi.
Perubahan tersebut dapat berupa aktif atau inactive dan penurunan atau kenaikan pada zona
inhibisi. Hal tersebut terjadi karena kandungan nutrisi yang berbeda pada media TSA dan PDA.
Pada media TSA nutrisi yang disediakan berupa peptone dari casein dan soy, sodium chloride, dan
agar (Maryani et al., 2020) sedangkan pada PDA nutrisi yang disediakan berupa potato extract,
dextrose, dan agar (Azzahra et al., 2020). Dapat diketahui, suplai nutrisi dari media TSA berasal dari
peptone yang merupakan turunan protein sedangkan pada PDA suplai nutrisi berasal dari ekstrak
kentang sebagai sumber karbohidrat. Perbedaan suplai nutrisi tersebut akan mempengaruhi
pertumbuhan dan senyawa bioaktif yang dihasilkan (Davis et al., 2005). Efektivitas media TSA
ataupun PDA akan berbeda pada hampir semua isolat, kecuali isolat AR13 yang memiliki zona
inhibisi yang sama pada 2 media. Perbedaan efektivitas ini disebabkan kecocokan nutrisi yang
berbeda karena karakteristik bakteri yang beragam sehingga mempengaruhi metabolisme bakteri
(Nafrion et al., 2019). Hal ini sesuai dengan penelitian Zulkifli, Jekti and Bahari, (2018), yang menguiji
aktivitas antibakteri dari isolat yang ditumbuhkan dalam media TSA dan NA. Dilaporkan bahwa zona
inhibisi yang diproduksi lebih aktif pada media NA daripada TSA karena perbedaan nutrisi yang
disediakan.

Berdasarkan hasil uji antibakteri menggunakan metode agar plug dan difusi kertas cakram
diketahui kemampuan senyawa bioaktif yang diproduksi menggunakan metode kertas cakram dan
supernatan lebih rendah dibandingkan menggunakan metode agar plug. Hal tersebut disebabkan
karena beberapa hal, yaitu kemampuan difusi senyawa bioaktif, dan lama waktu inkubasi.
Penggunaan kertas cakram akan mempengaruhi proses difusi senyawa bioaktif terhadap media
sehingga ukuran diameter akan semakin mengecil. Selain itu, lamanya waktu inkubasi untuk
memperoleh supernatan akan mempengaruhi efektivitas senyawa bioaktif terhadap bakteri patogen
(Lingga et al., 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian Queendy et al. (2019), yang melakukan
screening aktivitas antimikroba dari isolat Actinomycetes terhadap jamur menggunakan metode
agar plug dan kertas cakram. Diketahui, aktivitas antimikroba hanya aktif pada metode agar plug
sedangkan pada kertas cakram tidak ada yang aktif.

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa bagian akar Avicennia sp. memiliki efektivitas
yang tinggi dalam memproduksi zona inhibisi melawan patogen dan paling reaktif terhadap B.
megaterium. Hasil penelitian ini didukung penelitian Sarkar et al. ( 2022), yang menyatakan bahwa
senyawa bioaktif Avicennia marina menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap strain patogen yang
diuji, termasuk yang resisten terhadap antibiotik. Penelitian ini menduga bahwa adanya kandungan
fenolik yang tinggi akibat stres tanaman terhadap cuaca panas yang tinggi di kawasan mangrove
pada bulan Agustus 2023. Pernyataan ini juga didukung Al-Mur (2021), dalam penelitiannya yang
menyebutkan bahwa total fenolik dan total flavonoid dalam senyawa bioaktif dari akar menunjukkan
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nilai yang jauh lebih tinggi (masing-masing 394,8 dan 175,9 mg/L) daripada daun (masing-masing
190,8 dan 21,7 mg/L) serta mampu secara efektif melawan bakteri patogen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, bakteri endofit mangrove jenis Avicennia sp. dan Rhizophora sp
memiliki potensi aktivitas antibakteri dengan potensi tertinggi pada akar Avicennia sp. Karakteristik
morfologi dari isolat bakteri ini didominasi oleh ukuran small dan moderate, warna cream, bentuk
irregular, elevasi flat, permukaan halus mengilap, margin undulate dan entire. Uji aktivitas antibakteri
yang telah dilakukan membuktikan bahwa isolat bakteri mampu menghasilkan zona inhibisi secara
optimal menggunakan metode difusi agar plug. Selain itu, perbedaan media akan berpengaruh
terhadap zona inhibisi yang diproduksi.
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